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ABSTRAK 

Latar Belakang : Demam Thypoid merupakan peningkatan suhu tubuh diatas 

normal. Apabila diukur melalui rectal >38, diukur melalui oral >37,8, dan apabila 

diukur melalui aksila >37,2. Demam thypoid merupakan penyakit infeksi sistemik 

yang bersifat akut yang disebabkan oleh Salmonella typhi. Cara menurunkan dan 

mengontrol demam dapat dilakukan dengan metode konduksi dan evaporasi yaitu 

salah satunya dengan kompres bawang merah. Tujuan : Mencari persamaan, 

kelebihan, dan kekurangan tentang “Asuhan Keperawatan Pada Anak Yang 

Mengalami Demam Thypoid Dengan Masalah Keperawatan Hipertermia Dengan 

Menggunakan Terapi Kompres Bawang Merah. Metode : Penelitian kualitatif 

dengan desain studi literatur, diagnosa medis demam thypoid, dengan masalah 

hipertermia. Pengumpulan data dilakukan dengan me-review lima jurnal dengan 

topik yang sama. Hasil : Setelah me-review semua jurnal, penulis mendapatkan 

disetiap jurnalnya saling memiliki kesamaan pembahasan dan saling terikat satu 

sama lain, yaitu  bahwa terapi kompres bawang merah yang sederhana, efektif 

dalam penurunan suhu tubuh pada anak, karena setelah diberi kompres bawang 

merah, responden mengalami penurunan suhu tubuh menjadi normal. Pada kolom 

hasil evaluasi dari setiap jurnal diatas memperjelas bahwa keefektivan terapi 

kompres bawang merah sebelum dan sesudah dilakukannya intervensi kepada 

populasi maupun sampel terjadi perubahan yang sangat baik. Kesimpulan : 

Terdapat pengaruh pemberian kompres bawang merah terhadap penurunan suhu 

tubuh pada pasien demam thypoid dengan masalah hipertermia. Saran : Kepada 

perawat disarankan agar dapat menuggunakan terapi kompres bawang merah 

untuk mengatasi masalah hipertermia pada pasien demam thypoid. 

    

Kata Kunci   : Demam Thypoid, Hipertermia, Kompres Bawang Merah.  

Kepustakaan : 21 Literatur, (2012-2019). 

*Mahasiswa. 

**Dosen Pembimbing. 
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ABSTRACT 

 

Background: Typhoid fever is an increase in body temperature that exceeds 

normal limits, rectal measurement> 38, oral measurement> 37.8, and axillary 

measurement> 37.2. Typhoid fever is an acute systemic infectious disease caused 

by Salmonella typhi. How to reduce and control fever can be done by conduction 

and evaporation methods, one of which is by shallots compressing. Objective: To 

looking for similarities, advantages, and disadvantages about nursing care in 

children who have typhoid fever with hyperthermia nursing problems using onion 

compress therapy. Method: The study was a qualitative study designed with a 

literature study on medical diagnosis of typhoid fever and hyperthermia. Data 

collection was carried out through a review of five journals that discussed the 

same topic. Results: After all journals were reviewed, the authors found that each 

journal had the same topic and were bound to one another, namely that simple 

shallot compress therapy was proven to be effective in reducing a child's body 

temperature, because after being compressed with shallot compress, the 

respondent's body temperature became normal. In the evaluation column of each 

journal it is explained that shallot compress therapy is effective after intervention 

in the population and sample with very good results. Conclusion: Shallot 

compress affects the decrease in body temperature of typhoid fever patients 

accompanied by hyperthermia. Suggestion: Nurses are advised to practise shallot 

compress therapy to treat hyperthermia in typhoid fever patients.  

 

 

Keywords: Thypoid Fever, Hyperthermia, Shallot Compress. 
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